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A. Latar Belakang Masalah

Trigonometri (dari bahasa yunani Trigonon= tigawudan metro=
mengukur) adalah cabang matematika yang berhadbgragan sudut segitiga
dan fungsi trigonometrik, seperti sinus, kosinus tanger. Dengan kata lain,
trigonometri merupakan salah satu materi dalam péajdran matematika di
SMA yang membahas mengenai ilmu ukur sudut dalagitige yang
berkenaan dengan sinus, kosinus, tangen dan pemuryen Dalam penelitian
ini akan difokuskan pada perbandingan trigonomgdriryaitu dimana pada
materi ini peserta didik dituntut untuk memilikirkpetensi dasar yaitu: dapat
menggunakan sifat dan aturan tentang fungsi trig@io, rumus sinus dan
kosinus dalam pemecahan masalah, maka menuntuttgpedidik dapat
melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan iselyang berkaitan
dengan fungsi trigonometri, dan dapat merancangemothtematika yang
berkaitan dengan fungsi trigonometri, rumus sinugn dkosinus,
menyelesaikan dan merumuskan modelnya, menafdidsihyang diperoleh.

Apabila dilihat dari indikatornya, maka materi pé&kai banyak
menuntut peserta didik untuk dapat mengkonstruksikaateri yang
diperolehnya. Manipulasi aljabar juga memerlukaakkiéan peserta didik
untuk berlatin. Secara garis besar dapat dikatakamva materi pokok
perbandingan dan fungsi trigopnometri merupakan mptkok yang banyak
menggunakan konsep yang akan terus berkembanguttan nateri hafalan
sehingga apabila peserta didik belum menguasaiekonsateri sebelumnya
maka akan kesulitan dalam materi selanjutnya. Dnpsag latihan secara
mandiri oleh peserta didik juga sangat diperlukédmtuk mewujudkan
pemahaman konsep dan meningkatkan hasil belajartpedidik diperlukan

suatu terobosan baru diantaranya yaitu pemilihadempembelajaran yang
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tepat sesuai dengan materi perbandingan dan famgshometri yang akan
diajarkan dan kondisi mental peserta didiknya karerodel pembelajaran,
dirasakan mempunyai peran strategis dalam upaydanghkrak keberhasilan
proses belajar mengajar. Karena model pembelapayerak melihat kondisi
kebutuhan peserta didiknya sehingga guru diharapi@mpu menyampaikan
materi perbandingan dan fungsi trigonometri dengtgpat tanpa
mengakibatkan peserta didik mengalami kebosanammuNasebaliknya,
peserta didik diharapkan dapat tertarik dan tegusirik mengikuti pelajaran,
dengan keingintahuan yang berkelanjutan. Berbagdehpembelajaran yang
telah dikembangkan secara intensif melalui berbagmelitian, tujuannya
untuk meningkatkan kerjasama akademik antar peskdi&d, membentuk
hubungan positif, mengembangkan rasa percaya skria meningkatkan
kemampuan akademik melalui aktifitas individu maugalompok.

Berdasarkan observasi awal penelitian pada MA Sukalijaga
Bawang-Batang melalui wawancara dengan guru madsgapen matematika
yaitu Bapak Kardiman S.Pd bahwa penguasaan pesiik terhadap
pelajaran matematika masih tergolong rendah satdtinga pada materi
perbandingan trigonometri. Ini terlihat dengan inileetuntasan belajar
minimal semester genap peserta didik kelas X tgtalajaran 2008/2009 rata-
ratanya adalah 50, padahal KKM untuk pelajaran mat&a di sekolah
tersebut adalah 55. Hal semacam ini terjadi didebalpeserta didik tidak
dapat melakukan manipulasi aljabar dalam perhitarigknis yang berkaitan
dengan fungsi trigonometri, rumus sinus dan kosimagrumuskan dan
menyelesaikan modelnya serta menafsirkan hasilgitamis dan kosinusnya.
Atau mereka selalu menggantungkan dan menunggu guintuk
menyelesaikan soal-soal trigonometri, sehingg&aetiendapatkan soal- soal
trigonometri mereka akan merasa kesulitan, disaghpimus-rumus tentang
materi trigonometri tidak mereka hafal karena manakang berlatih soal dan
menemukan jawaban sendiri.

Oleh karena itu, dalam membelajarkan matematikad@gpeserta

didik, guru hendaknya lebih memilih berbagai varipendekatan, strategi,



model yang sesuai dengan situasi sehingga tujuensdatu pembelajaran
yang direncanakan akan tercapai. Perlu diketahimwhabaik atau tidaknya
suatu pemilihan model pembelajaran akan tergantyagla tujuan
pembelajarannya, kesesuaian dengan materi yangnplisiean, tingkat
perkembangan peserta didik, kemampuan guru dalamget®@a proses
pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumbaabghng ada.

Model pembelajararProblem Posing Tipe Pre Solution Posing
secara berkelompok adalah suatu model pembelayaragh menuntut peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam proses &&m belajar mengajar.
Dalam model pembelajaran ini menuntut peserta didiktuk aktif
merumuskan soal sendiri, sedangkan jawaban ddritsadibuat oleh peserta
didik sendiri berdasarkan pernyataan- pernyataam iatformasi/situasi yang
dibuat oleh guru. Informasi atau situ&bblem Posinglapat berupa gambar,
benda manipulatif, permainan, teorema atau rumussdp, alat peraga, soal,
atau selesaian dari suatu soal. Sehingga dengapeciryataan yang dibuat
oleh guru tersebut menuntut peserta didik untuk yelesaikan model
matematika yang mereka buat, di samping karenaygtran itu berupa benda
manipulatif yang menuntut peserta didik memanipuytesnyataan tersebut.
Dan dalam manipulasi tersebut tak akan lepas darema atau rumus-rumus
yang brkaitan dengan benda manipulatif tersebutodé¥l pembelajaran ini
dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar peseatidik. Dengan
menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapatmbuhkan minat
dan motivasi peserta didik dalam mempelajari tragoatri, sehingga peserta
didik dapat memperoleh manfaat yang maksimal bark gtoses pemahaman
konsep materi maupun hasil belajarnya. Dengan damilkerdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan di atas, maka jyaig dipilih dalam makalah
ini adalah TMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARANPROBLEM
POSING TIPE PRE SOLUTION POSINGGECARA BERKELOMPOK
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK RPAD
MATERI POKOK TRIGONOMETRI DI KELAS X SEMESTER GENKP
SUNAN KALIJAGA BAWANG- BATANG TAHUN PELAJARAN 2009



B. PENEGASAN ISTILAH
Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan sehingga terhe suatu
pengertian yang utuh sesuai dengan maksud yanghaelya dari judul
penelitian tersebut antar lain:

1. Model Pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujtaum kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapatpdicdengan lebih
efektif dan efisieh

2. Problem Posing Tipe Pre Solution Posiraglalah perumusan atau
pengajuan masalah atau pertanyaan terhadap sHtesitugas yang
diberikan, baik sebelum, selama, atau setelah p@Emec masalah
berdasarkan pernyataan/situasi yang diberikangulein

3. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan atas usaha seseoramg y
dicapai setelah memperoleh pengalaman belajar.| lHa&jar di sini
adalah hasil belajar matematika dengan penerapalelnpembelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posin§ecara Berkelompok yang
diukur melalui tes per siklus.

4. Peserta didikyang dimaksud adalah peserta didik, murid.

Peserta didik semester genap kelas X MA Sunaijalfal Bawang

Batang

Peserta didik yang dimaksud adalah peserta dalik) yerdaftar sebagai
peserta didik kelas X di MA Sunan Kalijaga Bawangtdhg tahun

pelajaran 2009/2010.

Jadi penelitian dengan judul “Implementasi ModelhBelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Secara d@imrkpok Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Semester Genap Pesadix &elas X MA

Sunan Kalijaga Bawang Batang tahun pelajaran 2009, berarti dalam

2 Amin Suyitno,Pemilihan Model-Model Pembelajaran dan PeneraparaiyaMP,
(Semarang:UNNES Press, 2008), him. 1



penelitian akan diterapkan model pembelajaran BrobPosing Tipe Pre
Solution Posing secara berkelompok agar hasil d&retagningkat pada materi
pokok trigonometri dengan cara merubah metode paragenya. Yang awal
mulanya pembelajaran hanya menggunakan metode ksiomal (ceramah),
namun pembelajaran kali ini akan dirubah menggumakendel Problem

Posing Tipe Pre Solution Posing secara berkelompok.

RUMUSAN MASALAH

1.Bagaimana penerapan pembelajaran matematika demgplementasi
model pembelajararProblem Posing Tipe Pre Solution Posisgcara
berkelompok pada materi pokok trigonometri semegterap kelas X di
MA Sunan Kalijaga Bawang Kabupaten Batang?

2. Apakah implementasi model pembelajar®noblem Posing Tipe Pre
Solution PosingSecara Berkelompok dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik di MA Sunan Kalijaga Bawang Kabupd&atang?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

a. Menemukan format skenario pembelajaran matematilengah
menggunakan model pembelajamroblem Posing Tipe Pre Solution
Posingsecara berkelompok pada materi pokok trigonometri.

b. Mengetahui cara meningkatkan hasil belajar pesditiék dengan
menggunakan model pembelajamroblem Posing Tipe Pre Solution
Posingsecara berkelompok.

2. Manfaat Penelitian

Bagi peserta didik MA Sunan Kalijaga Baga

a. Diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajaepias didik

b. Diharapkan dapat memotivasi dan menjadi daya tpekerta didik

terhadap mata pelajaran matematika



c. Dapat menumbuhkan semangat kerjasama, karena @alarinelajaran
active learning Rroblem Posing Tipe Pre Solution Posirsgcara
berkelompok) keberhasilan individu merupakan tamggujawab
kelompok

d. Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peskdi pada materi
pokok trigonometri

Bagi Guru MA Sunan Kalijaga Bawang

a. Meningkatkan kreativitas guru dalam pengembangaenizelajaran

b. Dengan usaha dan mencoba variasi pembelajaran rpangrik guru
akan ber-proses ke arah yang lebih baik

c. Memberikan sumbangan yang positif dalam pengemipancgara
berfikir.

d. Memberikan dorongan dan dukungan akan pentingny@kasl untuk
terus memperbaiki diri.

e. Dengan adanya penelitian ini akan menjalin kerj@asamtara peneliti
dengan guru kelas sehingga mewujudkan suasana [agan@e yang
lebih hidup dan menyenangkan.

Bagi Peneliti

a. Mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan pgnéeRroblem
Posing Tipe Pre Solution Posingecara berkelompok untuk materi
pokok trigonometri di MA

b. Memberi bekal agar peneliti sebagai calon guru matika siap
melaksanakan tugas di lapangan, sesuai dengartukelbu

c. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam cueddkies
penelitian tindakan kelas (PTK) di SMA/MA yang MWeladapat
diterapkan saat terjun di lapangan.

Bagi Sekolah

a. Didapatkannya buku panduan tentang model pembatajroblem

PosingTipePre SolutionPosingsecara berkelompok.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlIsangan yang
bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dijadikbagse bahan kajian
bersama untuk rujukan pembelajaran MA Sunan Kglija



